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ABSTRAK

IDENTIFIKASI SENYAWA DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK N-HEKSANA BUNGA KAMBOJA PUTIH (Plumeria obtusa
L.) TERHADAP BAKTERI Pseudomonas aeruginosa DAN
Propionibacterium acnes

Nabilah Sari Maulida
1804015259

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri gram negatif yang dapat
mengakibatkan infeksi pada luka bakar dan infeksi saluran kemih, sedangkan
Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif yang dapat
mengakibatkan jerawat. Bunga kamboja putih (Plumeria obtusa L.) mengandung
senyawa minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, dan triterpenoid yang bisa digunakan
sebagai agen antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa
dalam ekstrak n-heksana bunga kamboja putih dan mengevaluasi aktivitas
antibakterinya terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes. Bunga kamboja putih diekstraksi menggunakan metode
ultrasonik dengan pelarut n-heksana pada suhu 50°C selama 60 menit. Senyawa-
senyawa yang terkandung diidentifikasi melalui skrining fitokimia dan analisis
GC-MS. Aktivitas antibakteri diuji dengan metode difusi menggunakan kertas
cakram pada konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 80%, dengan antibiotik
ciprofloksasin dan DMSO sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak bunga kamboja putih mengandung alkaloid, flavonoid, fenol,
steroid, dan triterpenoid. Analisis GC-MS mengidentifikasi 29 puncak dengan 19
senyawa dengan senyawa yang paling dominan adalah 2-Methyl-2,3,4,5,6,7-
hexahydro-1H-2-benzazonine. Ekstrak n-heksana bunga kamboja putih
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa, dengan
zona hambat tertinggi pada konsentrasi 80% dengan rata-rata 16,75 mm, dan
Propionibacterium acnes, dengan zona hambat tertinggi pada konsentrasi 80%
dengan rata-rata 15,50 mm. Kesimpulannya, nilai zona hambat masuk dalam
kategori respons hambat yang kuat. Ekstrak n-heksana bunga kamboja putih
memiliki  aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes.

Kata kunci: Antibakteri, Plumeria obtusa L., Propionibacterium acnes,
Pseudomonas aeruginosa, ultrasonik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman obat adalah tanaman yang memiliki manfaat sebagai obat dan
digunakan untuk bahan pengobatan herbal. Pengobatan herbal merupakan
pengobatan dari bahan alami yang memiliki kandungan bahan atau zat
penyembuh (Putri & Fransiska, 2021). Obat - obat herbal sangat diminati di
berbagai negara untuk perawatan kesehatan karena memiliki aktivitas yang baik,
obatnya mudah didapatkan, keamanan yang baik, dan biaya yang lebih murah
(Gupta, et al., 2016).

Tanaman kamboja berasal dari Amerika Tropika, seperti Meksiko, Kolombia,
dan Ekuador. Tanaman ini telah menyebar ke berbagai daerah dengan iklim panas,
termasuk Asia, termasuk Indonesia, dan dapat tumbuh baik pada iklim sub-tropis
(Heerdjan & Heedjan, 2005). Kamboja asli Indonesia memiliki ciri khas bunga
berwarna putih dengan bagian dalam yang berwarna kuning. Bunga ini memiliki
kuntum yang tidak terbuka sepenuhnya dan ukurannya kecil. Jenis bunga ini
sering ditemui di pemakaman tua di Jawa dan hampir di seluruh pura, tempat
peribadatan umat Hindu - Bali (Don, et al., 2002).

Tanaman kamboja (Plumeria sp.) merupakan tanaman yang memiliki
aktivitas antibakteri. Tanaman ini tumbuh subur di Indonesia karena sesuai
dengan iklim tropis di negara indonesia. Selain digunakan sebagai tanaman hias,
kamboja juga memiliki kegunaan sebagai tanaman obat. Di daerah Jawa dan
sekitarnya, berbagai bagian tanaman kamboja, seperti bunga, daun, batang, getah,
hingga akar, dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Komposisi kimia tanaman
kamboja melibatkan senyawa-senyawa seperti flavonoid, steroid, alkaloid,
terpenoid, tanin, minyak atsiri, fulvoplumierin, dan alkohol. Tanaman kamboja
memiliki potensi untuk menunjukkan aktivitas antibakteri, antioksidan,
antiinflamasi, dan antitumor (Julianto, 2016).

Penggunaan tanaman obat sebagai upaya penanggulangan masalah kesehatan
telah banyak diterapkan masyarakat di tengah - tengah kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan saat ini (Sulistyarsi, 2018). Beberapa tanaman obat digunakan
untuk menyembuhkan infeksi bakteri seperti ekstrak etanol bunga kamboja

1

IDENTIFIKASI SENYAWA DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI..., NABILAH SARI MAULIDA, FFS UHAMKA, 2024



(Plumeria acuminata L.) yang digunakan sebagai antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes dan ekstrak daun getah batang kamboja putih (Plumeria
acuminata W.T.Ait) yang digunakan sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas
aeruginosa. Tanaman bunga dan getah kamboja putih (Plumeria acuminata)
tersebut memiliki kandungan senyawa tanin, fenol, flavonoid, dan alkaloid yang
berperan untuk antibakteri Propionibacterium acnes (Yuniarti & Misbach, 2021)
dan Pseudomonas aeruginosa (Badal, 2018).

Bakteri penyebab infeksi adalah Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes. Bakteri Pseudomonas aeruginosa yang dapat
menimbulkan penyakit seperti infeksi pada luka dan luka bakar yang dapat
menimbulkan nanah hijau kebiruan, infeksi saluran kemih, infeksi pada saluran
napas dan dapat mengakibatkan pneumonia yang disertai nekrosis dan otitis
eksterna (Jawetz, et al., 2007). Bakteri Propionibacterium acnes dapat
menimbulkan jerawat. Propionibacterium acnes adalah bakteri anaerob yang
terdapat pada kulit, tumbuh secara lambat dan bersifat gram positif (Lajira &
Lister, 2019).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan terhadap bunga kamboja putih
(Plumeria acuminata L.) menggunakan bakteri Propionibacterium acnes.
Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga kamboja putih dengan
konsentrasi 5% memiliki zona hambat sebesar 5,15 mm. Pada konsentrasi 10%,
zona hambat rata-rata mencapai 12,27 mm, sementara pada konsentrasi 15% zona
hambat mencapai 14,25 mm (Yuniarti & Misbach, 2021). Penelitian lain juga
melibatkan ekstrak etanol bunga kamboja putih jenis Plumeria acuminata L.
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Pada konsentrasi 1,25%, tercatat zona
hambat sebesar 8,7 mm. Sedangkan pada konsentrasi 10%, rata-rata zona hambat
adalah 9,66 mm. Konsentrasi 20% menunjukkan zona hambat sebesar 12,71 mm,
dan konsentrasi 30% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 13,26 mm
(Prihardini & Kristianingsih, 2016).

Penelitian lain juga mambahas tentang analisis senyawa kimia dalam ekstrak
kloroform bunga kamboja (Plumeria alba) dengan GC-MS, pada penelitian
tersebut menghasilkan 69 puncak, namun hanyak 6 puncak dengan luas areanya

terbesar diantaranya puncak 23 diduga merupakan senyawa asam palmitat, puncak
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62 merupakan senyawa klionasterol, puncak 63 diduga merupakan senyawa
fukosterol, puncak 65 dan 68 merupakan senyawa fagarasterol dan puncak 69
diduga merupakan puncak metil commate B (Megawati & Saputra, 2012). Bunga
kamboja mempunyai aroma yang khas dan bunga kamboja diduga mempunyai
kandungan senyawa minyak atsiri dan senyawa lainnya. Salah satu metode yang
digunakan untuk mengidentifikasi senyawa yang terkandung dalam bunga
kamboja menggunakan metode GC - MS (Gass Chromatography Mass
Spectrometry) (Revathi et al., 2015).

Penelitian aktivitas antibakteri bunga kamboja putih (Plumeria obtusa L.)
yang diekstraksi dengan pelarut n-heksana masih belum banyak diteliti, sehingga
penelitian ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode difusi
untuk menentukan sensitivitas mikroba uji terhadap ekstrak sebagai antimikroba,
dilakukan dengan kertas cakram dan melihat zona hambat yang dihasilkan
(Fitriana, dkk., 2019). Pada penelitian ini juga menggunakan GC — MS (Gas
Chromatography Mass Spectrometry) untuk menyelidiki beberapa komponen
kimia yang terkandung dalam bunga kamboja putih (Plumeria obtusa L.)
(Megawati & Saputra, 2012).

Beberapa tanaman dapat diidentifikasi menggunakan GC — MS. GC - MS
adalah suatu teknik kromatografi gas yang digunakan bersama spektrometri
massa. Penggunaan kromatografi gas dilakukan untuk mencari senyawa yang
mudah menguap pada kondisi vakum tinggi dan tekanan rendah jika dipanaskan.
Spektrometri massa untuk menentukan bobot molekul, rumus molekul, dan
menghasilkan molekul bermuatan (Hotmian dkk., 2021). Kegunaan utama dari
GC-MS adalah untuk memisahkan dan mengidentifikasi komponen-komponen
campuran yang mudah menguap (LPPT-UGM, 2018). Senyawa yang berpotensi
dapat diidentifikasi dengan GC-MS seperti Neryl Acetate, benzoic acid, dan
phenylmethyl ester (Mahmudah, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukannya penelitian ini untuk
menentukan identifikasi senyawa menggunakan GC-MS, dan menentukan nilai
zona hambat bening dari ekstrak n-heksana bunga kamboja putih (Plumeria

obtusa L.) terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Propionibacterium acnes.
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B. Permasalahan Penelitian

Pada penelitian sebelumnya bunga kamboja diketahui memiliki senyawa
antibakteri flavonoid, tanin, fenol, dan alkaloid. Menurut penelitian sebelumnya,
bunga kamboja (Plumeria acuminata L.) positif mengandung flavonoid dan
memiliki  aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes, namun untuk spesies Plumeria obtusa (kamboja putih)
menggunakan pelarut n-heksana belum ada sehingga permasalahan dalam
penelitian ini adalah apakah ekstrak n-heksana bunga kamboja putih (Plumeria
obtusa) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Propionibacterium acnes. Selanjutnya apa saja senyawa yang teridentifikasi
dari ekstrak n-heksana bunga kamboja putih menggunakan metode GC-MS.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana bunga
kamboja putih (Plumeria obtusa) terhadap Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes, kemudian juga untuk mengidentifikasi senyawa yang
terkandung dalam bunga kamboja putih (Plumeria obtusa L.) menggunakan GC-
MS.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah agar dapat memberikan informasi kepada
masyarakat dalam bentuk artikel jurnal tentang identifikasi senyawa dan aktivitas
antibakteri ekstrak n-heksana bunga kamboja putih (Plumeria obtusa) terhadap

pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Propionibacterium acnes.
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